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Abstract

Culture represent the overall of idea system, action and
result are masterpiece of human being inlife societ y. Form and
content of culture, according to anthropologist at least has
three forms (1) ideas (2) activitiesand (3) artifacts The form
of culture are interactive each other. The most abstract sys
tem (ideas) looks like stay in the top of system to arrange so-
cial system activity more concrete, while the activities in so-
cial system yield the material culture {artifact),

To ask about Nusantara fine arts, it will not release the
Nusantara artifact culture result. Nusantara artifact culture in
Java societ/esrepresent the expresson of Java culture according
to the philosophy and the culture system of values it s self,

Keyword: culture, philosophy,

Memahami dinamika kebudayaan pada dasarnya
memahami masalah makna, nilai dan simbol yang dij adikan acuan
oleh sekelompok masyarakat pendukungnya. Ot Indonesia kata
culture diartikan menj adl kata " kebudayaan” yang berasal darl
kata sangsekerta : buddhayah, yaitu bentuk jamak dari budhi
yang berarti 'budi’ atau akal. Katalain untuk kata'budi' adalah
Jiwa yang di dalamnya terkandung dorongan hidup yang mendasar,
perasaan, pikiran, kemauan dan fantas. Dangan demikian budi,
akal, jiwa, roh adalah dasar dari segala kehidupan budaya
manusia, kata'budaya' dipakai sebagai singkatan dari kebudayaan
yang artinya sama dengan cipta, rasa, karsa dengan hasiinya
Berkaitan dengan kebudayaan dijelaskan bahwa kebudayaan
merupakan keseluruhan sstem gagasan, tindakan, dan has! karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat,

Kebudayaan selalu berkaitan dengan sstem smbol, yaitu
merupakan acuan dan pedoman bag kehidupan masyarakat dan
sabagai sistem simbol, pemberian makna, model ditransmisikan

“‘Comen STI Qurakarta, Pengamat Serd dan Budaya
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Kebudayaan Jawa
penuh dengan
simbol-smbo! atau
lambang-lambang.

melalul kode-kode simbolik. Pengertian kebudayaan tersebut
memberikan konotasl bahwa kebudayaan sebagai ekspresi
masyarakat berupa hasil gagasan dan tingkah laku manusia dalam
komunitasnya (Rohidi, 2000:3).

Nilai dan simbol secara estimologi kata smbol berasal dari
bahasa Yunani yaitu sumballo (sumballien) yang berarti
berwawancara, merenungkan, memperbandingkan, menyatukan.
Smbol merupakan pernyataan dua hal yang disatukan dan
berdasarkan dimensinya. Nilai berkaitan dengan sesuatu yang
dianggap berharga, sedangkan smbol selain memiliki fungs tertentu
juga dapat dimanfaatkan sebagai identitas komunitasnya. Suatu
simbol menerangkan fungsi ganda yaitu fransenden-vertikal
(berhubungan dengan acuan, ukuran, pola masyarakat dalam
berprilaku), dan imanen horisontal (Sabagai wahana komunikasi
berdasarkan konteknya dan perekat hubungan solidaritas
masyarakat pendukungnya) (Triguna 1997.65).

Sstem Kabudayaan merupakan hubungan timbal balik antara
masyarakat dan kebudayaan. Hubungan manusia sabagai anggota
masyarakat dengan kebudayaan sangat erat, karena tidak ada
masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan Demikian pula
sebaliknya, tidak mungkin ada kebudayaan yang tidak terjelma
dalam suatu masyarakat Fengertian kebudayaan sangat bervarias,
dan setiap batasan artl yang diberikan bergantung pada sudut
pandang masing-masing orang berdasarkan pola pemikirannya,
Beberapa orang menganggap kebudayaan sebagal perilaku sosial,
Bagi yang lain, kebudayaan sama sekall bukanlah perilaku,
melainkan abstraksi perilaku. Konseps kebudayaannya atas dasar
teorl evolug, yaitu menganggap kebudayaan sebagal keseluruhan
yang kompleks meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesanian,
hukum, moral, adat dan berbagal kemampuan serta keblasaan lain
yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat, Perilaku
pembelaj aran sebuah masyarakat atau sub kelompok masyarakat
mencakup organisasi, struktur keluarga, struktur lembaga yang
mengekspresikan atau mengatur hubungan sosial, bentuk-bentuk
berkomunikasi khas anggota masyarakat

Kebudayaan Jawa penuh dengan smbol-simbol atau lambang-
lambang. Hal Inl dimungkinkan karena manusia Jawa pada masa
itu belum terblasa berpikir abstrak, Segalaide diungkapkan dalam
bentuk simbel yang lebih kongkret, dengan demikian segalanya
dapat menjad teka-teki, karena smbol dapat ditafsirkan secara
ganda. Makna unsur hias memiliki sifat generalistik, mengingat nilai-
nilai budaya sepert| wayangmemiliki akar yang sama antara gagrag
satu dengan lainnya (dari masa ke masa), yakni nilai-nilai budaya
Jawa yang adiluhung yang dilestarikan dalam tradis wayang (Smuh
1988:131). Hal ini s2sual dengan pendapat (Fohidi 1993:2), bahwa
tradis dalam suatu masyarakat bisa berubah tetapi nilai-nilal budaya
yang dianggap adiluhung tetap dilestarikan.
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Kebudayaan merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan
dan hasl karya manusia dalam kehidupan masyarakat Wujud dan
1si kebudayaan, menurut ahli antropologi sedikitnya ada tiga wujud,
yaitu (1) Ideas. (2) activities dan (3) artifacts' Ketiga wujud
kebudayaan tersebut oleh Koentjaraningrat dinyatakan sebagai
sistem-sistemn yang erat kaitannya satu sama lainnya, dan dalam
hal ini sistem yang paling abstrak (ideas) seakan-akan berada di
atas untuk mengatur aktivitas sistem somal yang lobih kongkrit,
sedangkan aktivitas dalam sistem sosial menghasilkan kebudayaan
matorialnya (artifact), Sebaliknya sistem yang berada di bawah
dan yang berafat kongkrit memberi onergi kepada yang di atas
(Rohaedi 1986:83). Pandapat tersebut memberikan gambaran bahwa
kabudayaan Jawa merupakan interaks timbal-balik di antara sistoem~
sistom dalam wujud kebudayaan torsebut, yaitu hubungan antara
idea, aktivitas dan artifact, dari karya yang dihasilkan oleh
masyarakat (dalam hal ini adalah masyarakat Jawa).
Barkaitan dengan sistem kebudayaan Cliford Geortz (1981),
monyorotl kebudayaan sebagal suatu sistem sosial budaya yang
alkulturatif dengan agama yang wnkretik dan tordiri dari tiga aub-
kebudayaan Jawa. yang masing-masing maerupakan struktur sosial
vang berlainan. Clifford mencoba membuat istilah perilaku pemeluk
agama di Indonesia (Jawa) secara alkulturatif menjadi Abangan,  Clifford mencoba
Santrl dan Friyayi. Inl memberikan konotasi bahwa hasil budaya  membuat istilah
socara artefak morupakan bukti adanya aktivitas dari sebuah  perilaky pemeluk
gagasan (idoa) masyarakatnya. Pohon hayat merupakan peninggalan  agama di Indones'a
kebudayaan yang tordapat diberbagai wilayah, berupa gambar.  (Jawa) secara
pahatan, maupun relief pada benda-benda sejarah. Pandangan or-  alkulturatif menjadi
ang Jawa dalam melihat, memahami, dan berperilaku Juga Abangan, Santri dan
berorientasi tarhadap budaya sumber. "Prosesbudaya Jawn selaras Fn‘yayi
dangan dinamika masyarakat yang mengacu pada konsep budaya
induk. yaitu “sangkan paraning dumadi” (lihat; Geertz 1981 X-
X

Kalshiran dan atau keberadaan karena adanya sebab akibat
yaitu hubungan antara manusia dengan Tuhannya melalul proses
kelahiran, hidup dan mendapatkan kehidupan, yang semuanya
terjadi oleh adanya sebab dan akibat, Geertz menyebutnya dengan
istilah  Agama Jawa’ yang berintikan pada prinsip utama yang
dinamakan “sangkan paraning dumadi”, Konsep tersebut dalam

" Dalum bukunya The World af Man. ahli antropologl J 3 Haniggmann menyatahan bahwa
Sebudayann 1ty dapat berupa (1) Idoas (2 activties dan {3) artifacts (1959 11-10)

Munculnya istilah Agevna Jawa yang dartikan sebagal pemujaan lelubur (Gliford
1981). velah diluruskan oleh Harga Bachtior. berdasarkan penslitian Orang Jawa di
Surinama (1976), bahwa sesnggubnys yang dimaksud dongan Agarma Jawa hukanlsh
wgamn pemujasn lelubur maelainkan berintskan pada prinkp stama yang dinamakan

paraning dumad) Parmasalahan yang panting Cliford ataupun Harga
Baohtiar mampu memberikan informaal tentang sistem religius dalam kehidupan
wual Jawa dalam peta kehidupan budaya beckastan dengan hubungan antara
ctruktur coal yang ada dalam magsyarakat, hubungan antar @stem pengorganisasan
dan perwuindan simbol~=mbol (1981: X-X11)
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Sebagai ciri-cirl yang
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budaya Jawa dikenal dengan Istilah nunggak semi”,

Ekspres hasil kebudayaan merupakan proses perubahan
dari sebuah perilaku budaya. maka pada fase tertentu mash
mengacu pada budaya sumber atau induknya. Apabila konsep
tersebut dikaitkan dengan artefak budaya Jawa, maka bentuk
tersebut adalah merupakan has! proses perubahan (pelestarian
dan perkembangan) budaya, yang secara tradis mengacu pada
budayainduk. Orang Jawa sangat menghormati masalah tersebut,
sehingga segala perilaku kehidupan selalu dikaitkan dengan
budaya induknya (dalam hal ini adalah warisan budaya). EBkspres
kebudayaan Jawa punya karakteristik yang di representaskan
dengan smbol.

Karakteristik tersebut oleh Smuh (1996:131), dikatakan
sabagal ciri-ciri yang menonjol dalam kebudayaan Jawa, yaitu
penuh dengan simbol-smbol atau lambang-lambang. Hal tersabut
karena masyarakat Jawa pada masa itu belum terbiasa berpikir
abstrak. Maka segala ide diungkapkan dalam bentuk simbol yang
lebih kongkrit. Dengan demikian segalanya dapat menj adi teka-
teki, karena smbol dapat ditafsirkan secara majemuk (lebih
dari satu tafsr)

(1) Kebudayaan dari Fandangan Masyarakat

Fandangan mayarakat Jawa tidak dapat dipisahkan terhadap
perkembangan dan sistem budayanya Pendapat Niels Mulder
(1984) berkaitan dengan perkembangan dan sistem budaya
masyarakat, memberi pernyat aan bathwa kebudayaan berkembang
bersifat berkelanjutan dan ajeg (continue) dalam bahasa Jawa
dikenal dengan istilah alon-alon waton kelakon' Sstem
Ferubahan tersebut sesual pandangan hidup orang Jawa yang
menekankan ketentraman batin, Niels Mulder manyat akan:

Pandangan yang menekankan pada ketentraman batin,
keselarasan dan keseimbangan, dibarengl dengan skap narima
terhadap segala peristiwa yang terjadi, sambil menempatkan
Individu di bawah masyarakat dan masyarakat di bawah alam
samesta (hubungan kosmos). Barang siapa hidup selaras dengan
dirinya sendiri, akan selaras dengan masyarakatnya, maka hidup
selaras juga dengan Tuhannya dan mampu menjalankan hidup
yang benar (Niels Mulder 1984 13)

" lstilah nunggek semi. nungpeks darl asal kata Jun?gﬂ yang berarti dsa batang kayu
dengan akar yang tertinggal di tanah, semv art tunas atau tumbuh Nunggak
sami dapat diartikan sebaga: satu pertumbuban ﬂlrl budaya Indukrya (tunpgaknya) .
Suatu proses parubahan (pmglmblnom) dln ubulh pullm budaya, maka pada
fase tertentu masih mengacy pada bud {b Meka bentuk pohon
hayat merupakan has| pvmpukomblnpn hud-yl yang wecara tradid mengacu
pada essnsl budayanya (Haejonegoro. 15 Juni 1936),

' “Alon-alon waton kelakon® dalam bahasa Indonedla sspadan dengan pelan-pelan
asal sampal, A aran budaya ini manekankan pada kata “ kelakon” afau sampal yaitu
kepastian akan tervujud. artinya orang Jawa selalu mempunyal keyakinan tantang
kepagtian untuk dapat meraih ssatu se=ual dengan fujuan dengan rancangan dan
pemikiran yang massk (bukan pemikiran yarg lamban)
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FPendapat tersebut memberi gambaran tentang pandangan
masyarakat; yang mengacu pada kesalarasan hubungan yangtak
terpisahkan antara dirinya, lingkungan {masyarakat), lingkungan
alam semesta, dan hubungannya dengan Tuhannya, Selanjutnya
Niel Mulder menyatakan bahwa masyarakat Jawa mempunyai
paugeran (aturan adat), yang mengacu pada aj aran budaya yang
tertulis dan tak tertulis. Kehidupan di dunia, kehidupan dalam
masyarakat, sudah dipatakan dan tertulis dalam macam-macam
peraturan, seperti kaidah-kaidah adat etika Jawa (tata krama),
yang mengatur kelakuan antar manusa, kaidah-kaidah adat, yang
mengatur keselarasan dalam masyarakat, peraturan beribadat
yang mengatur hubungan formal dengan Tuhan dan kaldah-kaidah
moril yang menekankan sikap narima (menerima sesual dengan
aturan yang berlaku), sabar, waspada-e/ing (mawasdiri), andap
asor (rendah hatl) dan prasaja (sahaja) dan yang mengatur
dorongan-dorongan dan emosi-emosl pribadi (Niels Mulder
1984:13). Pendapat Mulder memberikan konotasi tentang
pandangan hidup masyarakat untuk mengatur dirinya dalam satu
Ikatan nilal kultural, antara dirinya dengan masyarakat (antar
manusia), keselarasan hubungan dengan masyarakat (termasuk
alam sekitar), mengatur untuk beribadah dan taat dengan
Tuhannya (s«kap manembal). Keselarasan hubungan tersebut
dalam falsafah j awa disebut sebagal hubungan hubungan vertikal-
horisontal antara jagad besar dan jagad kecil, Falsafah Jawa
menggambarkan hubungan sistem kehidupan dengan dua macam  Falsafah Jawa
jagad, yaitu |agad besar (makrokosmos) dan jagad kecll-  menggambarkan hubungan
{(mikrokosmos). Makrokosmos adalah ) agad besar yang mencakup  sistern kehidupan dengan
semua lingkungan tempat seseorang hidup, sedangkan dua macam jagad, vaitu
mikrokosmos (jagad cillk) adalah dirl dan batin manusa itu jeagad besar
sandirl. Secara vertikal mengatur hubungan antara batin kita  (makrokosmos) dan jagad
{mikrokosmos) dengan Tuhannya dan secara horisontal mengatur  kec//~<(mikrokosmos)
hubungan antara batin kita (mikokosmos) dan lingkungan atam
samesta (makrokosmos).
Hubungan mikrokosmos dan makrokosmos tersebut sesuai
dengan pendapat Umar Khayam (1987) bahwa mikrokosmos
sebagai ) agad kecil merupakan j agad yang harus diupayakan terus
keselarasannya, keselarasan hubungan antara batin dan
jasmaninya. Jagad kecll sebagal unsur bagian j agad besar harus
juga terus menjaga agar hubungannya dengan unsur-unsur lain
dari jagad besar tetap selaras. Adapun jagad besar itu, menurut
pandangan orang Jawa, terdirl dari segala macam unsur baik
yang terlihat maupun yang tidak terlihat cleh mata. Manusia,
tumbuh-tumbuhan, batu-batuan, sungai, gunung, dan para
lelembut, toh halus, roh para cikal bakal para pendiri desa,
adalah unsur-unsur jagad yang berada dalam hubungan
keteraturan dan keajegan yang berarti juga keteraturan.
Keteraturan dan keaj egan itu dipandang oleh orang Jawa berada
dalam posisi yang tidak sejajar melainkan senantiasa dalam
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namun Ada dan Hadir

hubungan hirarkis (Khayam 1873:19-20).

Pandangan orang Jawa dalam melihat dunia secara kosmologi
tentang dunia bagian bawah dan dunia bagian atas, sering
dipadukan dengan dunia bagian tengah yang juga disebut dengan
dualisme dwitunggal atau dualisme monostis (lihat: H. Schoerer
dalam Rahmad Subagyo 1981: 118). Istilah tersebut cocok dengan
istilah Jawa, seperti loro-loroning atunggal, rwa binneka, kiwo
tengen, Bhinneka Tunggal Ika (Rahmad Subagyo 1981: 118). Skap
menggabungkan dua menjadi satu seperti itu, di lingkungan
masyarakat Jawa disebut dengan sinkretisme”

| Kuntara Wryamart ana menyebut pandangan tata alam atau
dunia (kosmologi) Jawa tersebut sebagai mikro - makro -
metakosmos Mikrokosmos adalah manusia, makrokosmos adalah
alam semesta, sedangkan metakosmos terdiri atas alam niskala
yang tak nampak (tak terindera), alam sakala-yskala yang wadag
dan tan wadag (terindera dan tak terindera) dan alam sakala,
yakni alam wadag di dunia ini (Jakob Sumardjo, tt: 178),

Berkaitan dengan konsep metakosmos tentang tiga jagat
dengan konsep mandala, Yakob sumardjo menjelaskan: Mandala
adalah lingkaran yang melambangkan kesampurnaan, tanpa
cacat, keutuhan, kelengkapan, dan kegenapan semesta yang
sifatnya essens, saripati, maha energ yang tak tampak, tak
terindra namun Ada dan Hadir. Kehadiran ditampung dalam ruang
empat persegl darl lingkaran atau essensi dalam eksistens.
Lingkaran mandala adalah kosmos, keteraturan dan ketertiban
samesta, harmoni sempurna yang hadir dalam ruang empat
persegi yang semula chaos, Yang sampurna hadir dalam dunia
cacat, yang terang hadir dalam dunia gelap, yang supreme hadir
dalam duria relative, yangtertib hadir dalam dunia chaos. yang
lelaki hadir dalam dunia keperempuanan, yangtak tampak hadir
dalam duniatampak, Mandala adalah suatu totalitas unsur-unsur
dualitas keberadaan, Dunia Atas menyatu dengan dunia Bawah
melalui dunia Tengah mandala (Jakob Sumardjo 2003;87)

Hubungan mikrokosmos, makrokosmos dan metakosmos
berkaitan dengan konsep tribuana dan triloka Abdullah
Ciptoprawiro dalam Arfunawiwaha (abad X)) oleh empu Kanwa
di Jaman raja Erlangga, merupakan bentuk Kakawin, cerita
bersyair berwujud lakon untuk pementasan wayang Renungan

* Konsep orang Jawa mengenal penciptaan alam (kosmologi), sikap
pemaduan atau penggabungan dari dua dunia Ini sering disebut
dengan sinkretisme, yaitu proses interaks antara prinsip maupun
bermacam-macam kebudayaan yang berbeda (Sujamto 1892:14).
Frosesinteraks tersebut akan mencirikan budaya Jawa yang bersfat
berkelanjutan (continue), yaltu perubahan budaya tanpa
meninggalkan akar tradisi sebagai budaya induknya (/ocal genius)
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filsafat secara metafisik yaitu, (a) renungan tentang Ada (Being)
diwujudkan dalam pribadl (personified) Dewa Swa yang
digambarkan sebagai " sarining paramatatwa" (inti dari
kebenaran tertinggi= niskala), ada-tiada (terindra dan tak
terindera= sakala-niskalatmaka) yaitu asal dan tujuan (the where
from and where to, origin and destiny) alam semesta (sakala)
(2000: 34-35).

Ajaran filsafat Jawa secara tersirat menyelaskan hubungan
mikro-makro-metakosmmos, sesui sistem berpikir budaya mistis
Indonesia. Pandangan tentang makrokosmos mendudukkan
manusia sebagai bagian dari semesta. Manusia harus menyadari
tempat dan kedudukanya dalam jagad raya ini. Pandangan
tentang mikro-meta makrokosmos, dalam konsep yang kemudian
disebut & aran Tribuana/ Triloka, yakni - (1) alam niskala (alam
yang tak tampak dan tak terindera), (2) a/lam sakala niskala (alam
yang wadag dan tak wadag, yang terindera tetapi juga tak
terindera, dan (3) alam sakala (alam wadag dunia inl). Manusia
dapat bergerak ke tiga alam metakosmostadi lewat sakala niskala
yakni: lewat kekuasaan perantara yakni shaman atau pawang,
dan lewat kesenian”

Fandangan masyarakat terhadap hubungan mikrokosmos dan
makrokosmos, Jose and Miriam Arguelles mengkaitkan dengan
bentuk ritual pada konsep Mandala (mandala conceps) yaitu
konsep hubungan interaks yang kemudian membentuk satu
kesatuan dan keseimbangan kosmos' Centering” ' (1972:86),

a. Pandangan masyarakat berkaitan dengan bilangan sakral
4(5+1)

Rachmat Subagyo 1981; 118 meny elaskan tent ang pandangan
masyarakat Jawa dalam men) aga keseimbangan secara vertikal
dan horisontal dalam budaya Jawa dikenal dengan keblat papat
kelima pancer, juga disebut “dunia waktu", Dikenal dengan
penggolongan keempat dimens ruang, berpola empat mataangin - Budaya Jawa d kenal
dengan satu pusat. Bersama-sama berart) keseluruhan, kesatuan dengan keblat papat
dasar darl pertentangan menuju pengendalian, Bersama berarti  kelima pancer, juga
keseluruhan adalah kesatuan dasar dari pertentangan menuju disebut "dunia waktu"
D kenal dengan
penggolongan keempat
dimens ruang, berpola
empat mata angin dengan

" Gharsono Sony Kok (e 2004) Fengantar el Bandng: ko S P 202 satu pusat

T Qosaly rejated of the fungerion of purlfying the mynd and body IS centering It (s con-
0t rali on-making Con-Centzic of the organiam s out-flowing energies by turmng them
inward and focudng them through a central poln. (n this way the opsychic enorges
are Jitarally recyded Any actiwty which achieves tivs effect 1s from of centering
(Yose and Mariam Arguslies 1572.85). Konsep “ mandala™ membentuk keseimbangan,
Keselararassn dan kesatuan dan masing-masdng memberl Kekustan enargl secars
eenkral (cenlaring of life)
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Nafsu amarah artinya
garang memiliki watak
angkara murka, irl,
pemarah, dan sebagainya
Bersumber di empedu,
timbul dari telinga,
ibarat hati bersinar
merah.

pengendalian, artinya bahwa satu-kesatuan yang terjadi karena
adanya perbedaan, dan perbedaan merupakan dasar dari
kekuatan yang harus diupayakan sebagai satu keseimbangan,
keselarasan hidup dengan cara pengendalian diri.

Nur-cahya/ Nur- Rasa

Fengendalian diri

Ajaran Kosmogon| Jawa tentang * kebla! papat [{ma pancer
sabagal hubungan vertikal horisont al

Masyarakat Jawa mengenal sistem waktu dalam ruang
kosmos, Smuh (1988) menyatakan tentang pembagian kosmos,
terutama untuk menentukan keberadaannya dalam sstem waktu
dan ruang kosmos. Hubungan yang tak terpisahkan antara dirinya
dengan alam semesta, Pandangan ini oleh masyarakat Jawa
dikenal dengan keblat papat kelima pancer, dalam kosmogoni
Jawa, Bumi (tanah) dilambangkan dengan warna hitam dengan
arah utara menunjukkan nafsu lauwamah. Nafsu lauwamah
berarti angongso (serakah), menimbulkan dahaga, kantuk, lapar
dan sebagainya. Tempatnya dalam perut, lahirnya darl mulut,
diibaratkan sebagai hati yang bersinar hitam (Smuh1988: 340),
Apl dilambangkan dengan warna merah dengan arah selatan
bersifat nafsu amarah. Nafsu amarah artinya garang memilikl
watak angkara murka, iri, pemarah, dan sebagainya. Bersumber
di empedu, timbul dari telinga, Ibarat hati bersinar merah, Angn
dilambangkan dengan warna kuning dengan arah barat
menunjukan nafsu suplah, artinya birahi, menimbulkan watak
rindu, membangkitkan keinginan, kesenangan, dan sebagainya
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bersumber pada limpa. timbul dari mata, ibarat hati bersinar
kuning Air dilambangkan dengan warna putih dengan arah timur
bersifat mutmainah (jujur) artinya ketentraman, punya watak
loba akan kebaikan, tanpa mengenal batas kemampuan,
Sumbernya dari tulang. timbul dari hidung , ibarat hati bersnar
putih (Smuh1988:340). Pusat bumi dengan posisi tengah
dilambangkan dengan warna hijau bersifat kama (budi),
merupakan penggambaran subyek dari nafsu batin manusia.
Kelima sifat tersebut ada pada diri manusia, sehingga tergantung
pada diri kita, bagaimana menjaga keseimbangan atau
mengendalikan diri (lihat: Kartosoejono 1950, 14-23. Rahmat
Subagyo 1981:98-100)

Berkaitan dengan pengendalian dirl, Harun Hadiwijono
member| pernyataan bahwa manusia akan mampu mencapai
kasampurna [at] (kesempurnaan hidup sejati), apabila manusia
mampu mengendalikan, maka akan memiliki hati yang waskita
(awas dan selalu ingat), dan mendat angkan anugerah kemuliaan

Nya) (1974.25).

Motif binatang
S berkepala burugg]
S

0 OGN

o 7 Motif meru

» Motif pohon hayat
e N A
»
; Motif binatang darat
y- _ ular

Contoh pelukisan motif pohon hayat dengan motif meru,
dapat dijumpai pada kain batik dodot Yogyakarta (Hoop 19: 284)
Fola batik terdiri dari motif binatang berkepala burung, motif
meru, motif pohon hayat, dan motif ular

Tatasusun pada karya seni merupakan satu kesatuan secara
utuh sebagal bentuk satu kesatuan. Tatasusun batik Meru misalnya
(lihat gambar). Unsur pohon hayat mempunyal unsur kehidupan,
demikian juga motif tanah, angn dan air, digambarkan masing-
masing sebagal meru, burung, dan ular, merupakan unsur
kehidupan alam semestanya {makrokosmos). Ajaran kosmogoni
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Sesual dengan ajaran
budaya Jawa (Hindu)

yaitu ajaran " Astagina”,

smbolisme warna pada
alaran "“Agagina”
mempunyal dasar mirip
dengan smbolisme

kosmogoni Jawa * keblat

1

papat kelima pancer”

Jawa memberikan artl, bahwa keempat nafsu manusia tersebut
pada hakekatnya ada dalam diri manusia (mikrokosmos), sehingga
lambang-lambang yang digambarkan baru akan memperoleh
makna, apabila manusia mampu mengendalikan diri. Sfat
pengendalian diri inilah di dalam religi Jawa disebut Nur-rasa,
yaitu dasar kehendak (Nur) yaitu yang menggerakkan cipta rasa
(kehendak jiwa) dan cipta karsa (budaya). (lihat: Kartosoejono
1950: 14-23, Rahmat Subagyo 1981:98-100, Soedarmono 1980:7,
Dharsono 1990: 24-35 ).

b, Berkaitan dengan bilangan sakral 9 atau 8+1 (Ajaran
Ast agina)

Sesual dengan ajaran budaya Jawa (Hindu) yaitu ajaran
" Astagina”, simbolisme warna pada a aran " Astagina” mempunyai
dasar mirip dengan simbolisme kosmogoni Jawa * keblat papat
kelima pancer”, yaltutermasuk di antara warna-warna primer.
\War na disesuaikan dengan arah di antara arah mata angin, yaitu
di antara arah utama: timur, selatan, barat dan utara.
Menghasi|kan arah tenggara. barat daya, barat laut dan timur
laut. D1 antara warna pokok menghasilkan delapan warna
campuran mendapatkan karakter atau sifat baru sebagal paduan
dua sifat pokok. dalam simbolisme warna. Delapan warna tersebut
dalam babad ila-ifa di tulis sebagai berikut;

..... Res Biyasa ningali karaton sarwo raras sadaya, meh
kayungyun ing galih, dupi badhe [inebetan karat on, sareng kaliyan
cahya kang manca warna, rari lumpuh katingal malih binujung
manjing dhateng cahja wening. Res Bljasa ningall wonten urub
satunggal darbe saral warni wolu! cemeng, abrit, fene, pet hak,
bliru, fjem, wungu, dhadhu, gumelar sareng saml katingal
kajangan sarwo handri sedoyo ing nallka punika mambet
gandaning kajangan sadoyo wau amrih ngambar kados narih ning
rah Res Bjasa rumaos ajem salebetinggalih . (Gaede Pud)a 1992,
26-30).

Transkrip di atas menceritakan ketika Resi Bij asa (Bagawan
Abiyasa) melihat keraton dan hatinya terpana ketika akan masuk
ke dalam karaton, bersamaan dengan munculnya cahaya putih
yang mempunyai pancaran bermacam-macam warna yaitu
cemeng (hitam), abrit (merah), jene (kuning), pethak (putih),
biru (biru), ijem (hijau), wungu (violet), dhadhu (merah muda),
\Whrna-warna terssbut dalam spektrum merupakan pancaran darl
warna putih atau terang Alasan inilah maka pada bagian tengah
(pancer) dilambangkan tanpa warna (kosong), dalam ajaran Jawa
"kosong' sebagal simbol darl Sahyang Tunggal, dalam theolog
Hindu disebut sebagai penguasa SshyangAgung. Dewa-dewa yang
menjadi smbol dari setiap kiblat/ arah, adalah dewa ciptaan
Sahyang Agung’ Tunggal yang diberi kuasa sebagai hukum
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tertingg dari setiap arah / baglan tugasnya, adalah smbol dar|
pancaran cahayaTuhan (Nurrasa) seperti Dewa Agnl menguasai
api, Dewa Bayu menguas angin dan sebagainya. Sehingga titik
centrum mengapa kosong (dilambangkan tidak ada warna),
karena kosong (nol=0) melambangkan kemutlakan Tuhan.
Femuj aan-Nya selalu didahului dengan menempuh tiap-tiap arah
dimulai dengan arah Timur ke Selatan baru menuju pusat
(tengah). Tradisi Jawa dikaitkan dengan hari pasaran, dimulai
dari Legi (Timur), Paing (Selatan), Fon (Barat), Wage (Utara),
dan Kliwon (Tengah).

Wisnu pada Nadir (bawah)
Ajaran " Astagina® , simbolisme warma pada ajaran “ Astaging”
mempunyal dasar mirlp dengan smbolisme kosnogoni
Jawa " keblat papat kelima pancer”

¢ Berkaitan dengan bilangan sakral 9 atau 8+1 (Ajaran
Astabrata)

Edi Sedyawati, dkk (1997:7), menyebutkan 'Astabrata’
dalam Ramayana Kakawin menjelaskan pada saat Wbhisana
hendak dijadikan Raja Alengka, sedang ia sangat sedih
memikirkan nasib malang kakaknya, maka Rama mengatakan
kepadanya, bahwa Rahwana tidak perlu ditangisi lagi, karena la
meninggal sebagai pahlawan Rama menyebutkan bagaimana
seorang pemimpin semestinya bersikap dan bertindak. Dalam
kaitan itulah disebutkan 'Astabrata’ yang dijelaskan sebagai
delapan " perbuatan baik" yangtentu didasari pengalaman bahwa
istilah "brata" sebagai bagian kedua, kata majemuk pada
umumnya berarti 'perbuatan’. Msalnya tapabrata=perbuatan
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Dewa Surya, bratanya
ialah sfat dan wat ak
Mat ahari. Matahari
merupakan sumber

segala kehidupan yang

membuat semua makhluk

12

tumbuh dan
berkembang. Seorang

tapa, akan tetapi dalam kaitanya dengan ungkapan astabrata
dalam Ramayana Kakawin ini, dapat diartikan sebagai " sifat baik”
Demikian sifat-sifat baik delapan dewa bersangkutan dinyatakan
dengan istilah astabrata . Bdi Sedyawati (1997:7-11) sifat-sifat
baik sesual dengan jaran Astabrata meliputi:

1. Dewa Indra. bratanya ialah sifat dan watak Angkasa
(langit): Langt mempunyai keluasaan yang tidak terbatas,
sehingga mampu menampung apa saja yang datang padanya.
Seorang pemimpin hendaknya mempunyai keluasaan batin dan
kemampuan mengendalikan diri yang kuat, hingga dengan sabar
mampu menampung pendapat rakyatnya yang bermacam-macam,

2 Dewa Surya, bratanya lalah sifat dan watak Matahari.
Matahari merupakan sumber segala kehidupan yang membuat
semua makhluk tumbuh dan berkembang. Seorang pemimpin
mampu mendarong dan menumbuhkan daya hidup rakyatnya
untuk membangun negara dengan memberikan bekal lahir dan
batin untuk dapat berkarya

3. Dewa Anila/ Bayu (Dewa Angin), bratanya ialah sfat dan
watak Maruta (Angin). Angin selalu berada di segal atempat tanpa
membedakan dataran tinggl atau rendah, daerah kota ataupun
pedesaan. Seorang pemimpin hendaklah selalu dekat dengan
rakyat, tanpa membedakan derajat dan martabatnya, hingga
sacara langsung mengetahui keadaan dan kelnginan rakyatnya,

4. Dewa Kuwera, bratanya ialah sifat dan watak Eintang
(Kartika). Bintang senantiasa mempunyai tempat yang tetap di
langit, hingga dapat menjadi pedoman arah (kompas). Seorang
pemimpin hendaknya menj adi teladan rakyat kebanyakan, tidak
ragu menj alankan keputusan yang disepakati, serta tidak mudah
terpengaruh oleh pihak yang akan menyesatkan,

5 Dewa Baruna, bratanya |alah sifat dan watak Samudra
(Laut/ Air). Laut betapapun luasnya, senantiasa mempunyal
permukaan yang rata dan sejuk, menyegarkan, Seorang pemimpin
hendaknya menempatkan semua rakyatnya pada derajat dan
martabat yang sama di hatinya, Dengan demikian ia dapat berlaku
adil, bijaksana, dan penuh kasih sayang terhadap rakyatnya,

6. DewaAgni/ Brama, bratanya |alah sifat dan watak Dahana
atauApl. Apl mempunyai kemampuan untuk membakar habis dan
menghancurkan segala sesuatyu yang bersentuhan dengannya,
Seorang pemimpin hendaknya berwibawa dan berani menegakkan
hukum dan kebenaran secara tegas dan tuntas tanpa pandang
buluy,

7. Dewa Yama, bratanyaialah sifat dan watak Bumi (tanah).
Bumi mempunyai sifat murah hati selalu memberi hasi| §apapun
yang mengolah dan memeliharanya dengan tekun Seorang
pemimpin hendaknya berwatak murah hati, suka member| dan
beramal, senantiasa berusaha untuk tidak mengecewakan
kepercayaan rakyatnya
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8 Dewa Candra, bratanya ialah sifat dan watak Candra
(Bulan). Keberadaan bulan senantiasa menerangi kegeslapan,
memberi dorongan dan mampu membangkitkan semangat rakyat,
ketika rakyat sedang menderita kesulitan.

Berkaitan dengan bilangan sakral angka 9 atau (8+1), Sewan
Susanto (1980:236-237) dalam ulasannya terhadap batik Semen
Ramawijaya. bahwa motif-motif di dalamnya mengandungaj aran
budaya Jawa yang disebut * Asthabrata™. Ajaran tentang (8)
watak/ sifat kepemimpinan (kautaman) dilukiskan sebagal pola
yang terdiri dari 9 motif ( 8 motif+1motif subyek).

Astabrata (dalam bhs Jawa tertulis Hasta-brata) merupakan
g aran keutaman yang mencerminkan ekspresi budaya Jawa.
Pandangan tersebut mengandung wacana falsafah tentang potret
sgorang pemimpin yang bijaksana yang mementingkan
kepentingan jagat (negara) di atas kepentingan pribadi
(kautaman) kemudian pandangan/ aj aran tersabut di lukisan ke
dalam batik j enis Semen yang menggunakan 8 atau 9 (8+1) motif
utama, Pada umumnya ornamen pokok pada motif-motif yang
tergolong Semen, adalah pertama ornamen—ornamen sesuatu
yang berhubungan dengan daratan seperti tumbuh-tumbuhan
atau lung-lungan, binatang-binatang berkakl empat, Kedua
ornamen-ornamen yang berhubungan dengan udara sepert|
garuda, burung atau binatang-binatang dan juga motif mega-
mendung Ketiga ornamen-ornamen yang berhubungan dengan
laut atau air seperti ular, ikan dan katak. Jenis ornamen yang
menjadi pokok penyusunan motif tersebut mungkin sekali ada
hubungannya dengan paham Triloka atau Tribawana pada zaman
dulu, yaitu paham adanya tiga dunia atau tiga alam, duniatengah
tempat manusa hidup dengan badan wadag atau |asmaniah,
dunia atastempat para dewa dan para suci, sedang dunia bawah
tempat orang yang jalan hidupnya tidak benar dur-angkara
murka Fenggambaran ekspresl aj aran sacara kontektual (pada
jaman itu) disalurkan melalui hasil budaya di antaranya melalui
motif-motif batik, Ketiga alam tersebut merupakan hubungan
makrokosmos dan mikrokesmos
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